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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Return on Asset 

(ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opereasional (BOPO), Non 

Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data runtun waktu triwulanI tahun 2011 

sampai triwulan IV tahun 2013 yang telah dipublikasikan oleh BI melalui 

websitenya. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17. 

 

Secara simultan variabel Return on Asset (ROA), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF),dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR)   secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari tingkat kepercayaan 5%. 

Sedangkan koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
2
sebesar 0,656, 

hal ini berarti 65,6% variasi tingkat bagi hasil deposito mudharabah dapat 

dijelaskan oleh variasi keempat variabel independen tersebut, sedangkan 34,4% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Secara parsial menyimpulkan bahwa hanya variabel Non Performing 

Financing (NPF)tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah.Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,655dengan 

koefisien regresi sebesar0,023yang lebih besar dibandingkan tingkat kepercayaan 

0,05. 

 

 

Kata kunci : ROA, BOPO, NPF, FDR, bagi hasil deposito mudharabah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 
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 ا
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 ت
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 ح

 خ

 د
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 ر
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 ش

 ش
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er 

zet 

es 

es dan ye 
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ef 
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ha 
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ye 

 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 متعدّدة

 عدّةّ 

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta‟addidah 

„iddah 
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Ta’marbūtah di akhir kata 

Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya 

Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h 

 

 كرامةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

Bila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis tatau h 

 

 زكبةانفطر

 

Ditulis 
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Vokal Pendek 
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Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
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 نئه شكرتم

 

ditulis 
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Kata sandang Alif + Lam 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang 
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Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, seperti 

judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah, 

Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk  kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat.
1
 Dalam dunia modern ini, peranan perbankan dalam 

memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua 

sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu 

membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, saat ini dan dimasa yang akan 

datang kita tidak akan dapat lepas dari dunia perbankan, jika hendak 

menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik 

sosial maupun perusahaan. 

Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa 

bank merupakan “nyawa” untuk menggerakkan roda perekonomian suatu 

negara. Anggapan ini tentunya tidak salah, karena fungsi bank sebagai 

lembaga keuangan sangatlah vital, misalnya dalam hal penciptaan uang, 

mengedarkan uang, tempat mengamankan uang, tempat melakukan 

investasi dan jasa keuangan lainnya.
2
 Disamping itu peranan perbankan 

                                                           
1
 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Indonesia (Yogyakarta:  Gadjah Mada 

University Press, 2009), hlm. 226. 

2
 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), hlm.3. 
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sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Bank dapat 

dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara.
3
 

Perbankan Islam atau yang di Indonesia lazim dikenal dengan 

istilah perbankan syariah merupakan entitas bisnis yang berperan penting 

dalam kegiatan ekonomi yang mulai menyentuh pada kaidah-kaidah 

islam.
4
 Sebagai lembaga keuangan yang relatif baru dalam menjalankan 

sistem bagi hasil, bank syariah memiliki beberapa kelemahan, kelemahan 

pertama adalah manajemen bank yang kurang profesional.  

Perbankan syariah secara global tumbuh dengan kecepatan 10 – 15 

% pertahun. Bahkan 2013 ini pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia 

mencapai 51%.
5
 Sistem ekonomi syariah diharapkan bisa membantu 

ekonomi global. Ekonomi syariah menghindari eksploitasi keuangan, 

ekonomi syariah juga turut berperan dalam pertumbuhan UMKM di 

Indonesia, dan ekonomi syariah juga turut serta dalam pembangunan 

infrastruktur negara.  

Industri keuangan syariah dipercaya sangat tangguh menghadapi 

ujian krisis. Seperti saat krisis 1997/1998 hingga krisis 2008 industri 

keuangan syariah tetap berdiri di tengah ambruknya industri lain. 

Berdasarkan data riset, hingga 2012, jumlah bank umum syariah sebanyak 

11 dan unit usaha syariah bank umum sebanyak 24. Sementara itu, Bank 

                                                           
3
Ibid., hlm.2. 

 
4
 Abdul Ghofur Anshori, Trend Pembentukan Bank Umum Syariah (Yogyakarta:BPFE, 

2009),hlm.vii. 

 
5
Http://www.Ojk.go.id/d/.php?i=3445, akses tanggal, 4 Oktober 2014. 

http://www.ojk.go.id/d/.php?i=3445
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Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) ada 158. Dari segi aset, total aset bank 

umum syariah tumbuh 25,81% pada 2012 dan aset unit usaha syariah bank 

sebesar 66,97%. Industri BPRS mengalami pertumbuhan aset hingga 

33,48%. Sementara itu, industri asuransi jiwa syariah tumbuh 40,64% dan 

asuransi umum syariah pertumbuhannya 78,92%.
6
 

Pada tahun 2013 laporan perkembangan keuangan syariah 

menyatakan bahwa perolehan DPK yang berasal dari dana deposito 

sebesar 58,6%, giro sebesar 10,1% dan tabungan sebesar 31,2%. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa dana yang berasal dari deposito berada jauh 

diatas DPK yang berasal dari giro bahkan tabungan.
7
 Dengan demikian 

pastinya ada beberapa variabel yang menjadi faktor pengaruh besar 

kecilnya DPK yang berasal dari dana deposito, yang diantaranya adalah 

pengaruh internal seperti ROA, BOPO, NPF, dan FDR. 

Dari hasil penelitian (Center for bussines and Islamic Economic 

Studies) menunjukan bahwa 58,8% nasabah bank syari’ah sendiri menilai 

manajemen syari’ah kurang profesional, sedangkan nasabah bank 

konvensional yang  menyatakan manajemen bank syari’ah kurang 

profesional adalah sebesar 32,6%.
8
 

Kelemahan kedua dari bank syari’ah adalah resiko yang lebih 

besar, atau ketidakpastian yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank 

                                                           
6
Ibid., 

 
7
Ibid., 

 
8
 Muhammad, Bank Syari’ah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman, 

(Yogyakarta:Ekonisia, 2004), hlm.124. 

 



4 
 

konvensional. Dari hasil penelitian (Center for bussines and Islamic 

Economic Studies) menunjukkan bahwa 17,7% nasabah bank syari’ah 

mengatakan bahwa bagi hasil bank syari’ah adalah tidak pasti dan bagi 

hasil yang diberikan bisa lebih rendah bila dibandingkan dengan sistem 

bank konvensional. Sedangkan nasabah bank konvensional yang 

berpendapat sama seperti di atas adalah sebesar 27,9%. Sistem bagi hasil 

memang memberikan tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi, karena 

berdasarkan pada perolehan nyata dalam dunia bisnis.
9
 

Era UU No. 21 Tahun 2008 diharapkan menjadi momen penting 

dalam mewujudkan sistem perbankan syariah yang kompetitif dengan 

tetap mengedepankan ketaatan terhadap prinsip syariah. Istilah prinsip 

syariah dalam perbankan baru muncul sejak ditetapkan UU No. 10 Tahun 

1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. 

Dengan demikian sejak UU No. 10 Tahun 1998 inilah eksistensi 

perbankan syariah diakui keberadaannya dalam sistem perbankan 

nasional.
10

 Dalam Undang-Undang tersebut tertulis bahwa bank umum 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 

prinsip syariah (bank syariah). Undang-Undang tersebut memberi 

kebebasan kepada bank dalam menentukan jenis imbalan yang akan 

diberikan nasabah, baik berupa bunga ataupun bagi hasil, termasuk 

keleluasaan penentuan tingkat bunga sampai 0 (nol) dan merupakan hal 

baru dalam kerangka mekanisme sistem perbankan pada umumnya. Pada 

                                                           
9
Ibid, hlm.125. 

 
10

 Abdul Ghofur Anshori, Trend Pembentukan Bank Umum Syariah, hlm.ix. 
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tahun 2004, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa No. 1 

Tahun 2004 tentang hukum bunga bank, praktek penggunaan bunga 

tersebut hukumnya haram. Oleh karena itu MUI menghimbau kepada umat 

islam agar beralih menggunakan bank syariah dalam mengelola 

keuangannya.  

Salah satu kegiatan usaha Bank Umum Syariah yang telah diatur 

dalam pasal 19 UU Perbankan Syariah, yaitu menghimpun dana dalam 

bentuk investasi berupa deposito dengan berdasarkan akad mudharabah 

yang tentunya tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Akad 

Mudharabah dalam menghimpun dana adalah akad kerja sama antara 

pihak pertama ( Shahibul mal atau Nasabah ) sebagai pemilik dana dan 

pihak kedua ( Mudharib atau Bank Syariah ) yang bertindak sebagai 

pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan 

kesepakatan yang dituangkan dalam akad.
11

 

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum 

dan landasan dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. 

Pendirian perbankan syariah di Indonesia semakin pesat. Persaingan antar 

perbankan dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk menarik 

nasabahnya juga semakin tinggi. Beragam jasa pelayanan yang diberikan 

oleh bank juga mengalami perkembangan. Berbagai penelitian 

menemukan bahwa perilaku nasabah dalam memilih bank syariah 

didorong oleh faktor memperoleh keuntungan, banyak faktor yang 

                                                           
11

 Abdul Ghofur Anshori, Trend Pembentukan Bank Umum Syariah,hlm. 46. 
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mempengaruhi  profit sharing yang dilakukan oleh bank syariah. Menurut 

Safi’i Antonio  profit sharing dipengaruhi oleh investmen rate, jumlah 

dana tersedia untuk di investasikan dan nisbah.
12

 

Untuk dapat menghasilkan profit bank harus melakukan 

pembiayaan yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan defisit unit. Dari pembiayaan itu akan didapatkan keuntungan 

yang kemudian akan dibagikan kepada nasabah sesuai proporsi yang telah 

disepakati. Harun dan Ahmad mengemukakan dalam penelitiannya bahwa 

faktor utama yang mendorong masyarakat untuk menginvestasikan 

dananya di bank syariah adalah faktor return bagi hasil.
13

 

Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 

menghimpun dana, pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.
14

 

Perbankan yang berdasarkan prinsip syariah lahir sebagai alternatif sistem 

perbankan guna memenuhi harapan yang menginginkan sistem keuangan 

syariah, yaitu bank yang menerapkan prinsip bagi hasil yang bebas dari 

riba (bunga). Namun demikian, ada salah satu penelitian mencantumkan 

bahwa tingkat suku bunga masuk kedalam faktor kenaikan tingkat bagi 

hasil. Dalam penelitian tersebut telah mencantumkan dua pendapat yang 

                                                           
12

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2003, hlm. 139. 

13
 Muhammad Ghofur W,  Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini, Cet. Ke-1, 

(Yogyakarta :Biruni Press,2007),hlm. 78. 

 
14

 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, hlm. 26. 
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merujuk kepada tingkat bagi hasil yang dipengaruhi oleh tingkat suku 

bunga yang berlaku di bank konvensional.  

Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan 

materi/harta dengan berbagai cara, asal mengikuti rambu-rambu yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya permasalahan yang tentunya bertentangan 

dengan definisi perbankan syariah itu sendiri, maka peneliti ingin 

mengungkap bahwa pendapat yang bertentangan tersebut bukanlah 

merupakan faktor penentuan tingkat bagi hasil yang benar berdasarkan 

prinsip syariah.  

Dengan berbagai situasi tersebut, maka penulis ingin 

mengungkapkan bahwa sesungguhnya ada suatu pengukuran yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah untuk mengukur tingkat bagi hasil 

tersebut. Beberapa contoh pengukuran yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah untuk meningkatkan tingkat bagi hasil diantaranya dengan 

melihat nilai kinerja keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank. 

Karena kinerja keuangan dapat menunjukan kualitas bank melalui 

penghitungan rasio keuangannya. Untuk menghitung rasio keuangan dapat 

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan bank yang 

dipublikasikan secara berkala. Laporan keuangan merupakan salah satu 

instrumen yang tepat untuk dipelajari dalam mengevaluasi dan mengukur 

kinerja keuangan perusahaan karena didalamnya terdapat informasi yang 

penting meliputi informasi keuangan tentang hasil usaha maupun posisi 

financial dari perusahaan bank tersebut. Laporan keuangan juga berisikan 
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informasi keuangan yang mencerminkan kesehatan dan kemampuan 

perusahaan yang bersangkutan, ada juga yang mengatakan bahwa besar 

kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada kontrak Mudharabah salah 

satunya bergantung pada pendapatan bank. Untuk mengetahui pendapatan 

bank, peneliti menggunakan Rasio Profitabilitas, Rasio yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Asset (ROA), biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), NPF (Non 

Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio).  

ROA (return on asset), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan menejemen bank dalam memperoleh pendapatan 

dari penggunaan total aset bank.  BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

tingkat efisiensi kinerja operasional bank. NPF (Non performing 

Financing) yaitu Rasio pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan 

yang dilakukan oleh perbankan. FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah 

rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Dengan demikian pasti ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut, diantaranya adalah faktor interal lembaga keuangan itu 

sendiri, ROA (Return on Asset), BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional), NPF ( Non Performing Financing) , FDR ( 

Financing to Deposit Ratio). ROA (Return on Asset), yaitu rasio yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan menejemen bank dalam 

memperoleh pendapatan dari penggunaan total aset bank.  BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional) adalah rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional bank. 

(NPF) Non performing Financing yaitu Rasio pembiayaan bermasalah 

dengan total pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan. (FDR) 

Financing to Deposit Ratio adalah rasio yang menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. 

Dengan demikian menjadi cukup penting bagi bank syariah untuk 

tetap menjaga kualitas tingkat bagi hasil yang diberikan kepada 

nasabahnya. Nasabah penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan 

tingkat imbalan yang diperoleh dalam melakukan investasi pada bank 

syariah. Dapat disimpulkan jika tingkat bagi hasil bank syariah terlalu 

rendah maka tingkat kepuasan nasabah juga akan mengalami penurunan 

bahkan kemungkinan besar nasabah akan lebih memilih memindahkan 

dananya ke bank lain. Karakteristik nasabah yang demikian membuat 

tingkat bagi hasil menjadi faktor penentu kesuksesan bank syariah dalam 

menghimpun dana dari pihak ketiga. 

Seiring perkembangan perbankan syariah di Indonesia, kajian-

kajian dan penelitian-penelitan mengenai perbankan syariah umumnya dan 
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perilaku kinerja keuangan secara khusus terus dilalukan sebagai sarana 

sosialisasi dan sarana kajian tentang perbankan syariah. 

Penilitian terdahulu mengenai Return on Asset (ROA) dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang dilakukan 

oleh Pramilu menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan juwairiyahdan Anggrainy.  

Hasil penelitian Pramilumenunjukkan hasil bahwa ROA dan 

BOPO berpengaruh negatif terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah, sedangkan penelitian Juwairiyahdan Anggrainy 

menunjukkan bahwa ROA dan BOPO berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito Mudharabah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penambahan variabel independen NPF dan FDR, jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian yaitu beberapa dari keseluruhan Bank Umum 

Syariah pada tahun 2011-2013, serta periode penelitian dari tahun 2011-

2013. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menguji konsistensi dari 

hasil penelitian terdahulu mengenai korelasi beberapa rasio keuangan 

tersebut terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah dengan judul: 

Analisis Pengaruh Return on Asset (ROA), Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Opereasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap 
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Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 

periode 2011-2013. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah? 

2. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

Mudharabah? 

3. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito Mudharabah? 

4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito Mudharabah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuanpenelitianiniadalah: 

a. menjelaskan pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah 

b. Menjelaskan pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah 
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c. Menjelaskan pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

d. Menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)  terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

terutama dalam hal pengembangan keilmuan, kebijakan dan praktik bisnis. 

1. Ditinjau dari pengembangan keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa 

pengembangan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Ditinjau dari kebijakan, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

memberikan informasi tentang kinerja keuangan perbankan bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan analisis atas kinerja keuangan 

tersebut. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 

Adapun masing-masing bab akan dijelaskan secara singkat sebagai 

berikut: 

Bab pertama, menguraikan argumentasi terhadap pentingnya 

penelitian ini. Bab ini mencakup latar belakang masalah sebagai landasan 

pembahasan lebih lanjut, rumusan masalah yang berguna untuk 
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memfokuskan pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian yang 

mengetengahkan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan, serta 

sistematika pembahasan untuk memudahkan pengecekan bagian-bagian 

penelitian pendahuluan.  

Bab kedua, merupakan telaah pustaka yang menjelaskan 

penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penulis dalam 

penulisan penelitian ini dan merupakan kerangka teoritik yang membahas 

mengenai tinjauan teoritis, hubungan antara teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian dengan pengembangan hipotesis. kerangka pemikiran 

berisi kesimpulan dari telaah literatur yang digunakan untuk menyusun 

asumsi dan hipotesis yang selanjutnya disambung hipotesis yang 

dirumuskan berikut informasi mengenai variabel-variabel penelitian. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membahas 

tentang jenis penelitian seperti apa yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Sumber data darimana, populasi dan sampel mana yang sesuai dengan 

tujuan dan masalah penelitian, teknik pengumpulan data yang seperti apa 

berikut berisi tentang definisi operasional variabel dan teknik untuk 

menganalisis data.  

Bab empat, berisi analisis data dan pembahasan yang berisi tentang 

hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif 

maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen yang diteliti selama periode 

penelitian.  

Bab lima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dengan menyertakan sedikit pembahasan atau alasan dari 

hasil penelitian. Selanjutnya berisi tentang keterbatasan penelitian ini 

sekaligus saran-saran untuk penelitian selanjutnya dan dilengkapi dengan 

daftar pustaka. 

Selanjutnya untuk bagian akhir skripsi memuat lampiran-lampiran 

yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini dan lampiran riwayat hidup 

penulis skripsi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian regresi secara bersama-sama menunjukkan adanya 

pengaruh dari variabel-variabel Return on Asset (ROA), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing 

(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR)  terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan : 

a. Return on Asset (ROA) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah, Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai return on asset (ROA) akan 

menyebabkan semakin rendahnya tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah, Hal ini terjadi disebabkan karena return on asset tidak 

hanya mencakup satu total aset saja akan tetapi mencakup keseluruhan 

total aset. Sehingga terdapat kemungkinan bahwa terjadi kenaikan 

laba tetapi laba tersebut tidak untuk deposito mudharabah akan tetapi 

laba tersebut untuk pembiayaan lain. 

b. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat bagi 
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hasil deposito mudharabah, Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

semakin tinggi BOPO akan menyebabkan semakin rendahnya tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini berarti bahwa biaya 

operasional yang tinggi akan memperlihatkan porsi yang tidak 

seimbang antara pendapatan operasional dengan biaya operasional, 

sehingga akan menimbulkan efek buruk bagi kesehatan bank yang 

secara langsung akan berdampak buruk juga untuk tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah.  

c. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah, Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya NPF tidak akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini dikarenakan pihak 

bank telah memiliki cadangan yang baik dan sudah melakukan 

analisis resiko yang nantinya permasalahan tersebut tidak akan 

mempengaruhi besaran dari tingkat bagi hasil. 

d. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah. Hipotesis yang dihasilkan menjelaskan bahwa 

semakin tinggi FDR maka tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

juga akan meningkat. Hal ini dikarenakan jika FDR semakin tinggi 

maka laba bank juga akan semakin meningkat (dengan asumsi bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan 
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meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga meningkat.1 Besar 

kecilnya rasio FDR akan mempengaruhi pendapatan bagi hasil 

deposito bagi bank. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Adapun  saran yang dapat diajukan oleh penulis dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, antara lain :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan bank umum syariah, 

sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi pada keseluruhan 

perbankan. Maka untuk penelitian selanjutnya perlu melakukan penelitian 

pada perusahaan/perbankan lain, seperti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

2. Sehubungan dengan tingginya pengaruh dari rasio-rasio keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar bank syariah dalam pengambilan kebijakan 

khsusunya tentang bagi hasil. 

3. Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa diharapkan 

dapat memperpanjang jangka waktu yang digunakan dalam penelitian 

selanjutnya, selain itu juga dapat dilakukan pada bagi hasil selain 

mudharabah. 

 

 

 

                                                 
1
 Mahardian (2008), Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR 

terhadap Kinerja Perbankan, [S2 Thesis], Indonesia: Diponegoro University. 
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lampiran 1 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN 

Hlm Fnt Terjemahan 

29 23 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 

ada barang tanggungan yang dipegang
[180]

 (oleh yang berpiutang). 

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 

dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia 

adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”(QS. Al-Baqarah: 283). 

42 35 

Dia Mengetahui bahwa  akan ada diantara kamu orang-orang yang 

sakit dan orang-orang yang akan berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah dan orang-orang yang lain lagi berperang di 

jalan Allah 

42 37 

Tiga Bentuk usaha yang diberkahi oleh Allah, yaitu  menjual 

dengan kredit, muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum 

basah dan gandum kering karena untuk kepentingan konsumtif 

bukan untuk diperjual belikan 

42 38 

Bahwa Usman Ibn ’Affan telah menyerahkan hartanya untuk 

dikelola (oleh orang lain)  dengan model qiradh dan keuntungan 

dibagi antara keduanya. 

43 36 

Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini." Dan Daud mengetahui 

bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

46 41 

Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS. Yusuf: 

47) 

46 41 

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 

yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 

(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. 

(QS. Yusuf: 48) 

 



II 
 

Lampiran 2 

No Nama Bank 

 

2011 2012 2013 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Bank BRI Syariah 0,23 0,20 0,40 0,20 0,17 1,21 1,34 1,19 1,71 1,41 1,36 1,15 

2 Bank Syariah Mandiri 2,22 2,12 2,03 1,95 2,17 2,25 1,51 2,25 2,56 1,79 1,51 1,53 

3 Bank Mega Syariah 1,77 1,87 1,65 1,58 3,52 4,13 4,11 3,81 3,57 2,94 2,57 2,33 

4 Bank Muamalat 1,38 1,74 1,55 1,52 1,51 1,61 1,62 1,58 1,72 1,66 1,68 1,69 

 

No Nama Bank 

BOPO (%) 

2011 2012 2013 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Bank BRI Syariah 101,38 110,30 98,56 99,56 99,15 91,16 89,95 86,63 85,58 87,55 80,80 95,24 

2 Bank Syariah Mandiri 73,07 74,02 73,85 76,44 70,47 70,11 87,53 73,00 69,24 81,63 87,53 84,03 

3 Bank Mega Syariah 90,03 89,49 90,79 90,80 80,03 77,30 76,89 77,28 77,48 81,41 84,21 86,09 

4 Bank Muamalat 84,72 85,16 86,54 85,52 85,66 84,56 84,00 84,74 82,07 82,79 82,67 82,51 



III 
 

 

 

 

 

No Nama Bank 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Juta Rupiah) 

2011 2012 

I II III IV I II III IV 

1 Bank BRI Syariah 4.810.400 5.222.342 6.816.612 7.901.067 7.010.964 7.406.366 7.868.799 9.393.326 

2 Bank Syariah Mandiri 17.066.230 17.838.933 20.561.308 22.293.536 21.606.229 20.942.763 24.846.514 20.579.200 

3 Bank Mega Syariah 2.372.372 2.128.751 2.422.179 2.943.018 2.512.668 2.387.017 3.935.709 4.708.367 

4 Bank Muamalat 16.502.730 16.976.210 17.210.992 17.246.075 19.752.121 20.991.520 20.190.230 20.587.570 

 

 

 

No Nama Bank 

NPF (%) 

2011 2012 2013 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Bank BRI Syariah 1,70 2,77 2,27 2,12 2,40 2,15 1,89 1,84 2,01 1,94 2,14 3,26 

2 Bank Syariah Mandiri 1,12 1,14 1,26 0,95 0,86 1,41 1,59 1,14 1,55 1,10 1,59 2,29 

3 Bank Mega Syariah 2,64 2,14 2,25 1,79 1,53 1,51 1,41 1,32 1,42 2,19 1,63 1,45 

4 Bank Muamalat 3,99 3,57 3,71 1,78 1,97 1,94 1,61 1,84 1,76 1,86 1,84 1,82 

No Nama Bank 

FDR (%) 

2011 2012 2013 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Bank BRI Syariah 97,44 93,34 95,58 90,55 101,76 102,77 99,99 101,51 100,90 103,67 105,61 102,70 

2 Bank Syariah Mandiri 84,06 88,52 89,86 86,03 87,25 92,21 91,29 94,40 95,61 94,22 91,29 89,37 

3 Bank Mega Syariah 79,20 81,48 83,00 83,08 79,20 92,09 88,03 88,88 98,37 104,19 102,89 93,37 

4 Bank Muamalat 95,82 95,71 92,45 85,18 97,08 99,85 99,96 98,96 102,02 106,44 103,40 103,95 



IV 
 

 

2013 

I II III IV 

10.466.895 11.106.347 10.939.696 10.916.883 

21.946.248 22.993.223 24.846.514 24.361.000 

5.397.033 5.231.592 5.382.849 6.065.861 

23.759.810 23.964.533 24.109.928 24.641.180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V 
 

Lampiran 3 

 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

TingkatBagiHasilDeposi

toMudharabah 

48 2128751 24846514 13565868,9

6 

8106618,61 

ROA 48 ,17 4,13 1,82 ,91 

BOPO 48 69,24 110,30 84,57 8,53 

NPF 48 ,86 3,99 1,91 ,68 

FDR 48 79,20 106,44 94,47 7,43 

Valid N (listwise) 48     

 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,19339512 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,113 

Positive ,073 

Negative -,113 

Kolmogorov-Smirnov Z ,784 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,571 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI 
 

 

 

Uji Autokorelasi 

 

NPar Tests 

 

Runs Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

Test Value
a
 -,02330 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test 

Value 

24 

Total Cases 48 

Number of Runs 26 

Z ,146 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

,884 

 

a. Median 

 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 

ROA ,450 2,225 

BOPO ,403 2,480 

NPF ,703 1,423 

FDR ,917 1,090 

 

a. Dependent Variable: 

TingkatBagiHasilDepositoMudharab

ah 

 

 



VII 
 

Uji Heteroskedasitas 

 

 

Regression 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
FDR, BOPO, 

NPF, ROA
b
 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,354
a
 ,125 ,044 ,10531 

 

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, NPF, ROA 

b. Dependent Variable: Abs_Res 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression ,068 4 ,017 1,538 ,208
b
 

Residual ,477 43 ,011   

Total ,545 47    

 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

b. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, NPF, ROA 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,210 ,349  ,600 ,551 

ROA -,022 ,025 -,187 -,877 ,385 

BOPO ,002 ,003 ,193 ,859 ,395 

NPF ,000 ,027 -,003 -,018 ,985 

FDR -,002 ,002 -,157 -1,056 ,297 

 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

 

 



VIII 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Regression 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
FDR, BOPO, 

NPF, ROA
b
 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: 

TingkatBagiHasilDepositoMudharabah 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,828
a
 ,685 ,656 ,20219 

 

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, NPF, ROA 

b. Dependent Variable: 

TingkatBagiHasilDepositoMudharabah 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 3,823 4 ,956 23,378 ,000
b
 

Residual 1,758 43 ,041   

Total 5,581 47    

 

a. Dependent Variable: TingkatBagiHasilDepositoMudharabah 

b. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, NPF, ROA 

 



IX 
 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,324 ,670  15,409 ,000 

ROA -,357 ,048 -,947 -7,418 ,000 

BOPO -,044 ,005 -1,099 -8,154 ,000 

NPF ,023 ,052 ,046 ,450 ,655 

FDR ,011 ,004 ,242 2,703 ,010 

 

a. Dependent Variable: TingkatBagiHasilDepositoMudharabah 

 



X 
 

Lampiran 4 

Curriculum Vitae 

 

Nama:   Nurul Khikmah 

Tempat/Tgl Lahir: Brebes, 02 Maret 1993 

Alamat Rumah:  Subang 

Alamat Jogja:  Jl.Timoho utara ngentak sapen Gg.sawit No.666 B Depok, Sleman, 

Yogyakarta 

Hp:    085729157702 

Riwayat Pendidikan: 

SDN Pulasari (1998-2004) 

SMP Negeri 1 Binong  (2004-2007) 

MAS Darussalam Kasomalang Subang (2007-2010) 

Demikian CV ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk keperluan pertimbangan. 

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Nurul Khikmah 
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